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Abstract

This research examines the role of mass media applied by TVR Parliament, which is
part of the Secretariat General of the DPR RI, through a flagship news program entitled "TVR
17". This research aims to understand the communication approach used in delivering up-to-
date information about parliamentary activities to the public. The research method involved
content analysis, interviews, and observation of the production and broadcast of "TVR 17",
The results of this study are expected to provide an in-depth insight into the role of TVR
Parliament mass media in increasing public understanding and participation in the
legislative process and public policy. The implications of these findings can make an
important contribution in optimizing the role of parliamentary media as a means of
transparency and democratic participation in Indonesia.
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Pendahuluan

Perkembangan media massa dan
teknologi informasi telah membuka pintu
baru bagi institusi politik untuk
berkomunikasi dengan  masyarakat
secara langsung dan transparan. Dalam
konteks ini, program berita menjadi
salah satu alat yang sangat penting dalam
upaya memperkuat hubungan antara
lembaga legislatif dan publik. Sekretariat
Jenderal DPR RI melalui program berita
'"TVR 17" telah merintis strategi
komunikasi yang bertujuan untuk
menginformasikan, mendidik, dan
melibatkan masyarakat dalam proses
Namun,

pembuatan kebijakan.

keefektifan dan dampak strategi
komunikasi ini perlu dievaluasi lebih
lanjut untuk memahami sejauh mana
program tersebut berhasil mencapai
tujuannya.

Media massa memiliki peran
strategis

sebagai saluran yang

menyampaikan informasi secara
serempak di antara khalayak yang
sedang menggunakannya (Sholikin,
2019). Pada dasarnya, media massa
berfungsi sebagai penghantar dalam
menyebarluaskan

berbagai macam

pengetahuan, menyelenggarakan
kegiatan di lingkungan publik yang dapat

dijangkau secara bebas, sukarela, umum,

dan murah, membuat hubungan antara
pengirim dan penerima seimbang dan
sama, dan mampu memfasilitasi
pertukaran informasi antara pengirim
dan penerima.

Media penyiaran seperti televisi
dan radio masih memiliki segmen pasar
yang menguntungkan bagi mereka,
terutama  televisi. Karena  bisnis
penyiaranan membutuhkan banyak uang,
berbagai program dibuat untuk tetap
meningkatkan rating TV. Menurut
(Audina & Fariha, 2022) Penyiaran
televisi membutuhkan lebih banyak
modal daripada bisnis media cetak atau
radio. Selain itu, stasiun televisi sangat
bersaing dalam hal kue iklan, jumlah
pemirsa, tayangan lokal atau impor
terbaik, bahkan dalam hal
mempekerjakan karyawan berkualitas.

Dalam kehidupan modern,
media massa dapat dianggap sebagai
sumber informasi, serta sebagai sumber
berita dan hiburan. Media massa
memainkan peran penting dalam
penyebaran informasi dan menyediakan
hiburan yang dibutuhkan masyarakat.
Mengonsumsi media massa disebabkan
oleh keinginan untuk mendapatkan
informasi, membangun keyakinan diri,
membantu berinteraksi dengan orang
lain, membantu melepaskan emosi,

mengurangi kebosanan, dan memiliki



tujuan hidup (Mustika & Anggraini,
2019).

TVR 17 merupakan sebuah
media massa berupa berita yang dimiliki
dan dikelola oleh Sekretariat Jenderal
DPR RI. Saluran TVR 17 berusaha
meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan keterlibatan
masyarakat dalam proses politik dan
pembuatan kebijakan di Indonesia
dengan menyampaikan informasi
seputar  proses legislasi, kegiatan
parlemen, dan berbagai isu terkini yang
relevan dengan tugas dan fungsi DPR RI.

Menurut William S. Maulsby
dalam (Ramadhania, 2018), pemberitaan
adalah proses menyampaikan pesan atau
informasi kepada khalayak secara
konsisten melalui media massa yang
berdasarkan fakta, penting, dan tidak
memihak. Dengan demikian,
pemberitaan adalah proses
menyampaikan pesan atau informasi
yang berdasarkan fakta dan baru saja
terjadi, yang dikemas sesuai dengan
prinsip-prinsip jurnalistik dan mampu
menargetkan khalayak dengan cara yang
tepat.

Media massa memiliki kekuatan
untuk  mempengaruhi = masyarakat.
Masyarakat mendengar, melihat, dan

membaca pesan atau informasi yang

disampaikan oleh  media  massa.
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Informasi ini dapat memberikan
pengalaman dan bahkan menarik
perhatian masyarakat. Ini karena semua
pesan dapat mempengaruhi masyarakat.
Menurut DeFleur dan Ball Rokeach, tidak
semua orang merespons terpaan
pemberitaan media dengan cara yang
sama. Tiga kerangka teori
mendukungnya: perspektif hubungan
sosial, perspektif kategori sosial, dan
perspektif individual
(Rakhmat, 2012).

perbedaan

Media massa berfungsi sebagai
perpanjangan indra khalayak untuk
mengetahui banyak peristiwa yang
terjadi di tempat dan waktu yang
berbeda, tetapi mereka juga dapat
digunakan sesuai dengan keinginan
pemilik dan pihak yang berkuasa atas
media tersebut. Media massa digunakan
untuk komunikasi politik, seperti TVR 17
untuk berita di lembaga politik (Mawardi
& MASSA, 2012).

Opini publik erat terkait dengan
komunikasi politik di media massa.
Upaya untuk membangun sikap dan
tindakan khalayak tentang masalah
politik atau aktor politik dikenal sebagai
opini publik. Media massa adalah
penggerak utama dalam komunikasi
politik untuk mempengaruhi orang
terhadap terpaan berita (Nimmo, 1989).

BDalam media, pembicara politik dapat
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digambarkan sebagai teks atau berita
politik yang mengandung simbol politik
(Hamad, 2004). Oleh karena itu, media
massa menjadi sarana yang sering
digunakan untuk menyebarkan informasi
politik. Bahkan, media massa dianggap
sebagai alat yang memiliki kemampuan
untuk  memberikan alasan  untuk
peristiwa sosial yang terjadi di
masyarakat.

Media massa bukan sekadar alat
untuk menampilkan peristiwa politik
secara bebas, tetapi bergantung pada
kelompok dan ideologi yang
mendominasinya. Oleh karena itu,
apapun yang dibuat dan ditampilkan oleh
media menggambarkan ideologi
kelompok  dan tersebut

(Solikhin, 2017). Media massa memiliki

ideologi

kekuatan yang signifikan, sehingga
lembaga politik seperti partai politik,
organisasi pemerintah, kelompok
kepentingan, serikat buruh, LSM, dan
sebagainya sering memanfaatkannya
untuk tujuan politik (McAnany, 2014).

Di samping mandat untuk
memenuhi  hak  masyarakat atas
informasi dengan berita yang hangat dan
cepat, TVR Parlemen berada di institusi
DPR RI yang merupakan representasi
suara masyarakat di seluruh Indonesia.
Setiap lima tahun sekali, konstitusi

mengamanatkan seluruh masyarakat

memilih wakilnya untuk duduk di kursi
Senayan, hal ini tentu menambah tugas
TVR Parlemen. Bukan hanya
menginformasikan berita hangat dan
cepat, melainkan juga memberitakan
informasi-informasi terkait kegiatan dan
kebijakan para wakil rakyat di DPR RI.

Dalam melaksanakan tugasnya,
TVR Parlemen masih memiliki beberapa
aspek yang masih perlu dioptimalkan,
salah satu di antaranya adalah tayangan
berita di TVR Parlemen saat ini masih
relatif lambat jika dibandingkan dengan
media mainstream lainnya.

Selama ini, TVR Parlemen
membutuhkan waktu yang relatif lama
untuk memproduksi berita. Mulai dari
proses peliputan hingga menghasilkan
materi siap tayang, tim yang terlibat
yaitu tim peliputan, produksi, dan
program yang membutuhkan waktu dua
hingga empat hari. Lambatnya proses
produksi dan penayangan berita
menyebabkan berita yang dihasilkan
tidak aktual sehingga kegiatan dan
kinerja Anggota DPR RI tidak dapat
diketahui oleh masyarakat secara cepat.
Untuk itu, program berita TVR 17
dirancang untuk mempercepat produksi
berita untuk dapat diproduksi dan
tayang di hari yang sama.

Hal ini juga sangat memiliki

keterkaitan dengan komunikasi massa



yang juga sebagai proses penyampaian
pesan yang ditujukan kepada massa atau
masyarakat umum. Komunikasi massa
adalah proses penyampaian pesan, yang
dilakukan dengan bantuan media cetak
maupun elektronik, dapat diartikan
adanya proses yang sangat kompleks
yang dilakukan oleh mesin untuk
menghasilkan dan menyebarkan pesan
yang diarahkan kepada khalayak yang
besar, heterogen dan tersebar (Nida,
2014).

Komunikasi massa sangat
penting, terutama karena
kemampuannya menciptakan publisitas,
mendefinisikan isu, menciptakan
kerangka kerja bersama, dan mengatur
perhatian  publik  (Sholikin, 2023).
Konsep komunikasi massa menjadi
proses di mana organisasi media
memproduksi dan menyebarluaskan
berita kepada khalayak umum, dan
proses di mana masyarakat mencari,
menggunakan dan mengonsumsi berita.
Menurut (Zaenab, 2013) komunikasi
massa adalah organisasi sosial yang
mampu  menghasilkan pesan dan
menyiarkannya kepada banyak orang
yang berbeda dalam waktu yang
bersamaan. Komunikator dalam
komunikasi massa biasanya media massa
(koran, majalah atau publikasi buku,

saluran televisi atau jaringan).
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Berita  merupakan sebuah
kegiatan dan pengolahan kegiatan yang
dilakukan salah satu pihak untuk
menghasilkan sesuatu hal yang baik.
(Junaedi, 2014) menyatakan bahwa
hardnews adalah jenis berita langsung
yang terikat oleh waktu. Jenis berita yang
satu ini memiliki ketergantungan pada
aktualitas waktu, sehingga jika berita
mengalami keterlambatan akan
membuat berita menjadi basi dan
masyarakat  tidak  tertarik  untuk
mengetahui berita tersebut. Hardnews
terdiri dari beberapa macam peristiwa
yang sering terjadi dalam kehidupan
sehari-hari seperti: kecelakaan, bencana
ala, rapat kabinet, meninggalnya pejabat
/ tokoh terkenal, dan lain-lain.

Berita bertujuan untuk
memberikan publik dengan informasi
terkini dan fakta yang obyektif, sehingga
mereka dapat lebih memahami dunia di
sekitar kita. Peran media dalam
menyajikan berita yang andal dan
bertanggung jawab sangat penting dalam
memelihara demokrasi dan memberikan
wawasan yang diperlukan  untuk
pengambilan keputusan yang cerdas oleh
masyarakat. Dalam mengelola suatu
program berita tentunya diperlukan
strategi agar strategi yang telah dibuat
dapat dilakukan pelaksana program

berita. Proses penayangan program
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berita TVR 17 diperlukan beberapa hal,
semua hal tersebut harus disiapkan
dengan suatu proses.

Berita yang juga sebagai
penyampaian informasi memiliki fungsi
mentransfer atau mengirimkan pesan
atau data dari komunikator kepada
komunikan.  Tujuan  utama  dari
penyampaian informasi adalah untuk
memperoleh pemahaman dan
kesepakatan antara pengirim informasi
dan penerima informasi.

Penyampaian informasi
melibatkan penggunaan berbagai media
dan metode komunikasi, termasuk lisan,
tertulis, visual, dan elektronik.
Pengiriman informasi dapat dilakukan
secara  langsung, seperti melalui
percakapan langsung atau pertemuan
tatap muka, atau melalui media jarak
jauh seperti telepon, surat, email, pesan
teks, atau media sosial.

Pentingnya penyampaian
informasi yang efektif adalah penerima
informasi dapat memahami dan mengerti
dengan baik pesan yang dikirimkan.
Untuk mencapai tujuan ini, komunikasi
yang baik harus memperhatikan faktor-
faktor seperti kejelasan pesan, pemilihan
kata yang tepat, penggunaan bahasa yang
mudah dipahami, penggunaan media

yang sesuai, dan mempertimbangkan

audiens atau penerima informasi.

Selain itu, penting juga untuk
memperhatikan  keefektifan =~ dalam
penyampaian  informasi. @ Hal ini
melibatkan memastikan bahwa pesan
disampaikan dengan cara yang menarik,
relevan, dan memotivasi penerima untuk
berpartisipasi atau merespon. Dalam
komunikasi bisnis, misalnya,
penyampaian informasi yang baik dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan,
kinerja tim, atau kepercayaan pelanggan
(Sholikin, 2021).

Dalam era digital dan teknologi
informasi  saat ini, penyampaian
informasi juga melibatkan penggunaan
teknologi seperti internet, telekonferensi,
presentasi multimedia, dan media
komunikasi online lainnya. Hal ini
memungkinkan penyampaian informasi
yang lebih cepat, luas, dan terjangkau
secara global.

Dalam kesimpulannya,
penyampaian informasi adalah proses
mentransfer pesan atau data dari
pengirim ke penerima. Penting untuk
memperhatikan Kkejelasan, efektivitas,
dan adaptasi terhadap media dan
audiens yang digunakan agar pesan
dapat dipahami dengan baik dan tujuan
komunikasi dapat tercapai.

Realitas yang ditampilkan media

disebut "realitas media". Realitas yang

ditampilkan media terdiri dari perspektif



tertentu tentang pembentukan realitas
dan disusun dari berbagai peristiwa yang
terjadi untuk membentuk cerita atau
diskusi yang bermakna (Eriyanto, 2001).
Media memegang peran khusus dalam
mempengaruhi budaya tertentu melalui

penyebaran informasi.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif analisis isi
untuk memaparkan hasil penelitian
berdasarkan fakta yang ada. Fokus
penelitian ini adalah TVR Parlemen Biro
Pemberitaan  Parlemen  Sekretariat
Jenderal DPR RI dalam program berita
TVR 17. Karena metode kualitatif
menghasilkan  lebih  banyak hasil
daripada hanya angka, metode ini telah
menjadi dominan dalam studi ilmu sosial
saat ini. Selain itu, pemahaman
masyarakat umum atau perguruan tinggi
tentang penelitian kualitatif —masih
kurang karena pemahaman peneliti
tentang pendekatan kuantitatif
penelitian sosial belum diganti dengan
pemahaman alternatif (Bungin, 2005).
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
teknik  penelitian  kualitatif = yang
menggunakan pendekatan studi literatur
adalah metode pengumpulan data yang
berfokus pada penemuan bahan tertulis,

seperti catatan, buku, makalah, artikel,
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jurnal, dan sebagainya. (Sundari et al,

2022).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian Televisi dan Radio
Parlemen ditugaskan untuk
melaksanakan  urusan  pengelolaan
televisi dan radio, menurut Peraturan
Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR RI
Nomor 6 tahun 2021 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR
RI, Pasal 157. Untuk melaksanakan
tugasnya, Pasal 158 menetapkan bahwa
Bagian Televisi dan Radio Parlemen akan
menyelenggarakan  berbagai  fungsi,
termasuk, tetapi tidak terbatas pada,

membuat rencana kegiatan dan anggaran

Bagian Televisi dan Radio Parlemen

Salah satu jenis media massa yang
berkembang dengan cepat adalah
televisi, yang berdampak besar pada
kehidupan manusia. Sejarah televisi
dimulai ketika manusia mulai mencari
cara untuk mengirimkan sinyal gambar
setelah berhasil mengirimkan sinyal
suara, dan dengan itu mengembangkan

radio (Susanti et al., 2020).

Menurut (Halim, 2016) Kekuatan
televisi  terletak pada  kemasifan,
keseketikaan, dan pesona citra, serta
jangkauannya yang luas. Televisi,

dibandingkan dengan media lainnya,
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sangat mudah wuntuk ditonton dan
dinikmati oleh keluarga Indonesia
dengan menekan tombol dan memilih
saluran. Secara umum, Biro Pemberitaan
Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI
mengoperasikan Televisi dan Radio
Parlemen, yang didirikan pada 8 Januari
2007 oleh H.R. Agung Laksono, ketua
DPR RI. Pada Januari 2017, namanya
berubah menjadi Televisi dan Radio

Parlemen.

Televisi dan radio Parlemen
secara bertahap mulai menjalankan
fungsinya. Ini termasuk menyiarkan
rapat paripurna secara langsung, meliput
rapat-rapat komisi dan alat kelengkapan
dewan lainnya, dan membuat program
acara dialog atau talkshow. Baik televisi
maupun radio Parlemen dapat diakses
melalui jaringan televisi di gedung DPR
RI Senayan Jakarta, serta live streaming
di www.dpr.go.id. Radio Parlemen
memulai siaran streaming perdananya

pada 4 Februari 2017.

Kegiatan yang sering diliput divisi
pemberitaan adalah menyebarkan
informasi yang dibutuhkan masyarakat
mulai dari saat sidang, hasil sidang dan
kinerja yang telah dicapai oleh anggota
DPR yang jarang ataupun tidak diliput
oleh media luar, karena banyak

masyarakat yang sudah terpengaruh oleh

pemberitaan media-media yang lebih
percaya kepada penyudutan terhadap
kinerja maupun kegiatan anggota DPR

(Sri Desti Purwatiningsih, 2018).

Secara umum, tugas dan fungsi
Bagian Televisi dan Radio Parlemen
adalah untuk menyebarkan informasi
tentang pemikiran, kebijakan, kegiatan,
dan keputusan parlemen kepada seluruh
rakyat Indonesia dan orang di luar
negeri; menampung dan
menginformasikan aspirasi, tanggapan,
dan  harapan

masyarakat kepada

parlemen; dan meningkatkan
pemahaman dan praktik demokrasi yang
baik yang bermanfaat bagi kehidupan
bangsa, negara, dan masyarakat. Selain
itu, bagian ini juga bertanggung jawab
untuk  meningkatkan  kesejahteraan

masyarakat.

Peran strategi komunikasi dalam
hal ini juga sangat berpengaruh, menurut
(Wijaya, 2015), Strategi komunikasi
adalah rencana untuk mengubah tingkah
laku manusia pada skala yang lebih besar
melalui penyebaran ide-ide baru. Dalam
program berita, strategi komunikasi yang
baik sangat penting untuk memastikan
bahwa pesan yang jelas dan akurat
disampaikan kepada audiens dengan
cara yang relevan dan efektif. Program

berita memiliki potensi untuk



memengaruhi opini dan sikap
masyarakat terhadap berbagai isu.
Strategi komunikasi yang baik dapat

membantu menyampaikan informasi

dengan cara yang persuasif,
mempengaruhi pemikiran dan
pandangan masyarakat, serta

mendorong perubahan sikap yang lebih

positif atau konstruktif.

Implementasi penayangan
program berita TVR 17 memerlukan
strategi komunikasi yang terarah dan
komprehensif. Pertama, perencanaan
konten yang matang menjadi kunci untuk
menyajikan berita yang relevan dan
penting bagi masyarakat, dengan
memastikan keseimbangan antara berita
politik, legislasi, isu-isu publik, dan berita
terkini. Kedua, tim redaksi yang
kompeten merupakan fondasi yang kuat,
di mana keahlian jurnalis dalam bidang
politik dan legislatif serta pemahaman
mendalam terhadap proses Kkerja
parlemen sangat diperlukan untuk
menyampaikan informasi secara jelas

dan objektif.

Ketiga, keterbukaan dan
aksesibilitas  dalam  menyampaikan
informasi menjadi prinsip yang dipegang
teguh oleh tim redaksi, dengan
memastikan program berita TVR 17

dapat diakses dengan mudah oleh
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masyarakat melalui berbagai saluran,
baik televisi maupun platform digital
seperti situs web resmi, aplikasi seluler,
dan media sosial. Keempat, inovasi dan
kreativitas menjadi daya tarik utama
dalam menyajikan berita, dengan
memanfaatkan teknologi multimedia,
grafis, dan animasi untuk memperjelas
informasi serta menjadikannya lebih

menarik bagi audiens.

Terakhir, kerja sama dengan
media lain menjadi strategi penting
untuk meningkatkan jangkauan dan
dampak informasi yang disampaikan,
melalui kemitraan dengan media massa
yang dapat memperluas cakupan liputan
dan memperkenalkan program berita
TVR 17 kepada lebih banyak orang.
Selain itu, strategi komunikasi yang
dilakukan oleh tim dan para stakeholder,
seperti menjelaskan tujuan dan rencana
secara detail, memberikan kesempatan
pada anggota tim untuk berpartisipasi,
dan melakukan evaluasi secara berkala,
juga menjadi langkah penting dalam
mendukung kesuksesan penayangan

program berita TVR 17.
KESIMPULAN

Peran media massa dalam
program berita "TVR 17" yang

diselenggarakan oleh Sekretariat
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Jenderal DPR RI adalah penting untuk

mendukung penayangan program
tersebut. Melalui kerja sama dengan
media massa, Sekjen DPR RI dapat
memperluas cakupan liputan dan
meningkatkan dampak informasi yang
disampaikan kepada masyarakat. Media
massa memiliki kapasitas besar dalam
mempengaruhi opini dan perilaku
publik, sehingga kemitraan dengan
media lain baik cetak maupun online
merupakan strategi efektif untuk
membangun citra positif terhadap DPR
RI serta memperkenalkan program

berita "TVR 17" kepada lebih banyak

orang.

Dengan demikian, peran media
massa menjadi salah satu faktor kunci
dalam kesuksesan dan penyebaran
informasi yang luas terkait program
berita "TVR 17" yang diselenggarakan
oleh Sekjen DPR RI.

Namun beberapa hambatan yang
terjadi dalam peran media massa adalah
pada proses Strategi Komunikasi TVR
Parlemen Sekretariat Jenderal DPR RI
Dalam Menyampaikan Informasi Publik
Melalui Program Berita TVR 17 ini
diantaranya yaitu belum optimalnya
Sumber Daya Manusia atau SDM di TVR
Parlemen, pembagian tugas antar tim /

kru program berita “TVR 17’ yang belum

merata, sarana dan prasarana yang
belum optimal menyebabkan Tim TVR
17 harus menyiasatinya dengan cara-
cara yang masih manual, seperti
keterbatasan pengiriman data liputan
dari lokasi peliputan sehingga reporter
dan kameramen harus kembali ke
ruangan injest untuk menginput data
liputan, dan kurangnya koordinasi antar

tim / kru program berita “TVR 17’
REFERENSI

Audina, Z., & Fariha, R. 1. (2022).
Komodifikasi Konten Media
Penyiaran: Analisis Ekonomi Politik
Pada Media Massa Mnc Group.
Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora,

3(05), 99-105.

Bungin, B. (2005). Metodologi Penelitian
Kuantitatif. komunikasi, ekonomi,
dan kebijakan publik serta ilmu-ilmu

sosial lainnya.

Eriyanto. (2001). Analisis wacana:
Pengantar analisis teks media. LKiS

Yogyakarta.

Halim, S. (2016). Dasar-dasar Jurnalistik

Televisi.

Hamad, 1. (2004). Konstruksi realitas
politik dalam media massa: Sebuah

studi critical discourse analysis



terhadap berita-berita  politik.

Yayasan Obor Indonesia.

Junaedi, F. (2014). Jurnalisme penyiaran

dan reportase televisi. Kencana.

Mawardi, G., & MASSA, K. K. (2012).
Pembingkaian berita media online.

Jurnal FISIUP UL.

McAnany, E. G. (2014). Wilbur Schramm:
beginnings of the" communication”
field. = Communication  Research

Trends, 33(4), 3-16.

Mustika, T. & Anggraini, R. (2019).
Pengaruh Terpaan Media Terhadap
Reputasi Lembaga Pemerintah. Inter
Script: Journal of Creative

Communication, 1(1).

Nida, F. L. K. (2014). Persuasi dalam
media komunikasi massa. Jurnal

Komunikasi Penyiaran Islam, 2(2),

77-95.

Nimmo, D. (1989). Komunikasi Politik:
Komunikator, pesan dan media.

Remaja Rosdakarya.

Rakhmat, J. (2012). Psikologi
Komunikasi, cetakan ke-28, edisi
revisi. Simbiosa Rekatama Media,

Bandung.

Ramadhania, U. (2018). PENGARUH
PEMBERITAAN KASUS DUGAAN
KORUPSI E-KTP SETYA NOVANTO DI

Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan

Vol 16 No 1 (2024) : Februari 2024

MEDIA TERHADAP TINGKAT
KEPERCAYAAN PUBLIK PADA DPR-RI
(Studi  Pada  Mahasiswa  FISIP
Universitas  Lampung  Angkatan

2016).

Sholikin, A. (2019). Cyberspace: RUANG
PUBLIK BARU BAGI AKTIVITAS
POLITIK MUHAMMADIYAH
(Cyberspace: New Public Space for
Muhammadiyah’s Political
Activities). Profetik Jurnal
Komunikasi, 12(2).

Sholikin, A. (2021). Implementation of
Green and Clean Policies in
Environmental Governance

Perspective in Lamongan Regency.

Jurnal Ilmu Administrasi: Media

Pengembangan Ilmu Dan Praktek

Administrasi, 18(1), 104-117.

Sholikin, A. (2023). Dinamika Politik
Lokal Bojonegoro dalam Upaya
Minimalisasi Kutukan Sumber Daya
Alam [Disertasi, Universitas Gadjah
Madal].
https://etd.repository.ugm.ac.id/pe
nelitian/detail /222633 #filepdf

Solikhin, A. (2017). Menimbang
Pentingnya Desentralisasi Partai
Politik di Indonesia. Journal of

Governance, 2(1).



Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan
Vol 16 No 1 (2024) : Februari 2024

Sri Desti Purwatiningsih, D. (2018).
Pengelolaan Berita Media
parlementaria di Website DPR
dalam menginformasikan Kegiatan
Anggota DPR kepada Masyarakat
(Deskripsi pada Divisi Bagian
Pemberitaan DPR RI). Jurnal IKON,
20(1), 21-35.

Sundari, S., Fuadi, D., & Hidayati, Y. M.
(2022). Kemandirian Belajar
Matematika Masa Pandemi Covid-19

pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal

Basicedu, 6(1), 1389-1397.

Susanti, S., Ratmita, R. A., Komunikasi, F.
[, & Padjadjaran, U. (2020).
Manajemen  Produksi  Program
Berita Di iNews TV Bandung. Jurnal
IImu Politik Dan Komunikasi, 10(2).

Wijaya, I. S. (2015). Perencanaan dan
strategi komunikasi dalam kegiatan

pembangunan. Lentera, 17(1).

Zaenab, S. (2013). Komunikasi Massa
Sebuah  Pengantar  Manajemen

Komunikasi. Zifatama Jawara.



